




KAJIAN KESESUAIAN BUKU AJAR “LAKSITA BASA 1” 
DENGAN KURIKULUM KTSP  






Diajukan Kepada Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Persyaratan 

















JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAERAH 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 





















MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
M O T T O 
“Masa depan yang sempurna adalah masa depan yang disertai dengan bekal  
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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: (1) kesesuaian Standar 
Kompetensi buku ajar bahasa Jawa “Laksita Basa 1” dengan kurikulum KTSP 
yang ditinjau dari aspek materi, (2) kesesuaian buku ajar bahasa Jawa “Laksita 
Basa 1” dengan kurikulum KTSP yang ditinjau dari empat aspek keterampilan 
berbahasa. 
Sumber data penelitian buku “Laksita Basa 1” karangan Dra. Warih 
Jatirahayu terbitan Yudhistira kelas X SMA. Pengumpulan data penelitian ini 
dengan menggunakan metode baca dan catat. Instrumen yang digunakan kartu 
data. Analisis kesesuaian buku ajar mata pelajaran Bahasa Jawa SMA kelas X 
dilakukan secara deskriptif komparatif yaitu dengan membandingkan bahan ajar 
dengan kurikulum KTSP. Teknik penentuan keabsahan data menggunakan 
ketekunan atau keajegan pengamatan. 
Kesimpulan hasil penelitian adalah (1) Standar Kompetensi yang terdapat 
dalam buku “Laksita Basa 1” sesuai dengan KTSP. (2) adapun kesesuaian buku 
“Laksita Basa 1” dengan kurikulum KTSP dari aspek ketrampilan berbahasa 
adalah (a) aspek menyimak sesuai, (b) aspek berbicara sangat kurang sesuai, (c) 













A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki makna strategis dan merupakan saluran yang dapat 
mengungkapkan gagasan dan nilai-nilai baru, sekaligus memiliki dampak yang 
cukup besar bagi kehidupan masyarakat. Untuk mencapai tujuan pendidikan 
diperlukan alat dan sarana pendidikan. Kurikulum merupakan suatu program 
pendidikan yang direcanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Kurikulum harus bisa memberikan arah dan patokan, keahlian pada 
pendidik setelah menyelesaikan suatu program pengajaran pada suatu lembaga. 
Oleh karena itu, kurikulum selalu berubah dan berkembang sesuai dengan 
kemajuan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang terjadi. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan 
peserta didik. Atas dasar pemikiran itu maka dikembangkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan. Sesuai dengan amanat aturan pemerintah Rebuplik Indonesia Nomor 
19 Tahun 2005, kurikulum satuan pendidikan pada tingkat dasar dan menengah 
mengacu kepada standar isi dan standar kompetesi lulusan, serta berpedoman pada 





dijabarkan menjadi standar kompetensi mata pelajaran. Standar kompetensi masih 
bersifat umum dan cakupan luas sehingga perlu dijabarkan menjadi sejumlah 
kompetensi dasar. 
Buku ajar merupakan salah satu sarana pendidikan yang sangat penting 
dan strategis untuk menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar siswa 
di sekolah dan di rumah. Dari buku pelajaran kita dapat memperoleh berbagai 
informasi dan pengetahuan. Buku ajar berfungsi sebagai masukan instrumental 
dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, tersedianya buku ajar yang bermutu 
akan dapat meningkatkan mutu proses pendidikan dan akhirnya dapat 
meningkatkan mutu hasil pendidikan. 
Buku-buku tersebut salah satunya adalah “Laksita Basa 1”. Buku “Laksita 
Basa 1” adalah buku pelajaran yang digunakan di sekolah dalam proses belajar 
mengajar termasuk pemberian tugas pada siswa dan pembuatan soal-soal ujian. 
Banyaknya buku pelajaran yang beredar khususnya bahasa Jawa sehingga 
memberikan banyak pilihan bagi para pengguna buku dalam menentukan buku 
yang digunakan. Dalam penelitian ini dipilih buku tersebut dengan pertimbangan 
bahwa buku tersebut adalah buku yang banyak digunakan di sekolah. Pada 
penelitian ini dipilih kelas X dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut adalah 
kelas terendah, sehingga penelitian ini tidak mengganggu konsentrasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran. 
Dalam penyusunannya, buku ajar harus didasarkan pada kurikulum yang 
sedang berlaku. Buku ajar sebagai salah satu akses pendidikan yang merupakan 
bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikan nasional. Sebab tujuan 





dalamnya yang kemudian dijadikan panduan bagi guru dan siswa dalam 
menyelenggarakan proses belajar mengajar di kelas. 
Usaha-usaha pemerintah untuk menyempurnakan instrumental input 
seperti kurikulum dan buku ajar terus dilakukan dari waktu kewaktu, salah satu 
dokumen penting dalam usaha penyempurnaan pembelajaran bahasa Jawa sekolah 
adalah kurikulum 2006 yang dikeluarkan Departemen Pendidikan Nasional 
(Depdiknas, 2005). Penyempurnaan proses pembelajaran bahasa Jawa sekolah 
didasarkan pada beberapa prinsip yaitu bahasa Jawa sebagai mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis. Sehingga buku dinyatakan memenuhi standar 
kualitas yang paling layak digunakan sebagai acuan, sebaliknya yang tidak 
memenuhi kualitas tidak perlu dipakai. Hal ini semestinya ditegaskan oleh 
pemerintah bila menginginkan mutu pendidikan negeri ini berubah ke arah yang 
lebih baik.  
Bertitik tolak dari uraian di atas peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul Kajian Kesesuaian Buku Ajar Bahasa Jawa “Laksita Basa 1” untuk 
SMA Kelas X dengan Kurikulum KTSP. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
dapat menambah wawasan guru dan siswa dalam memilih buku ajar yang bermutu 











B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Buku pelajaran sangat penting dalam menunjang pembelajaran sehingga perlu 
adanya penilaian terhadap buku yang akan digunakan. 
2. Banyaknya buku pelajaran bahasa Jawa kurikulum 2006 yang beredar di 
pasaran, namun belum dikaji secara mendalam tetang kesesuaian buku dengan 
KTSP 
3. Perlu adanya buku yang isinya tidak hanya memberikan informasi-informasi 
tentang konsep tetapi harus disajikan hal-hal yang dapat menarik minat siswa 
untuk mempelajari. 
4. Buku pelajaran perlu mencantumkan kegiatan yang bersifat pemecahan 
masalah agar siswa terlatih untuk berfikir dan merangsang, menantang serta 
meningkatkan aktifitas siswa.  
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka 
pembatasan masalah perlu dilakukan sebagai berikut. 
1. Penelitian ini terbatas pada kesesuaian Standar Kompetensi buku “Laksita 
Basa 1” dengan kurikulum KTSP ditinjau dari aspek materi secara 
keseluruhan. 
2. Hasil kesesuaian buku “Laksita Basa 1” dengan kurikulum KTSP ditinjau dari 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan diatas dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 
1. Bagaimana kesesuaian Standar Kompetensi buku “Laksita Basa 1” dengan 
kurikulum KTSP ditinjau dari aspek materi secara keseluruhan? 
2. Bagaimana kesesuaian buku “Laksita Basa 1” dengan kurikulum KTSP 
ditinjau dari empat aspek keterampilan berbahasa?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Mengingat tujuan merupakan salah satu arah dari kegiatan, maka tujuan 
harus ditentukan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai 
adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui kesesuaian Standar Kompetensi buku “Laksita Basa 1” 
dengan kurikulum KTSP ditinjau dari aspek materi secara keseluruhan. 
2. Untuk mengetahui kesesuaian buku “Laksita Basa 1” dengan kurikulum 
KTSP ditinjau dari empat aspek keterampilan berbahasa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian ini, penulis mengharapkan dari penelitian ini 
dapat bermanfaat sebagai berikut. 
1. Bagi guru atau masyarakat pengguna buku dapat digunakan sebagai salah 
satu acuan dalam memilih buku yang akan digunakan sebagai sumber belajar. 
2. Bagi peneliti merupakan suatu pengalaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 





3. Bagi penulis buku merupakan suatu masukan agar dalam menulis buku 
pelajaran memperhatikan standar penulisan buku ajar.  
 
G. Definisi Istilah 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilah dengan pengertian sebagai 
berikut. 
1. Buku ajar adalah buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis 
terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Dalam penelitian ini buku yang 
digunakan adalah “Laksita Basa 1” untuk SMA Kelas X. 
2. KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 
masing-masing satuan pendidikan. Sesuai dengan amanat aturan pemerintah 
Rebuplik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005, kurikulum satuan pendidikan pada 
tingkat dasar dan menengah mengacu kepada standar isi dan standar 
kompetesi lulusan, serta berpedoman pada panduan dan Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP). Kompetensi lulusan dijabarkan menjadi standar 
kompetensi mata pelajaran. Standar kompetensi masih bersifat umum dan 















A. Deskripsi Teori 
1. Buku Ajar 
a. Definisi Buku Ajar 
Menurut Nasution (1982: 119) buku pelajaran merupakan hasil seorang 
pengarang yang disusun berdasarkan kurikulum atau tafsiran tentang kurikulum 
yang berlaku. Biasanya buku pelajaran merupakan salah satu pendekatan tentang 
implementasi kurikulum dan karena itu ada kemungkinan terdapat beberapa 
macam buku pelajaran tentang satu bidang studi tertentu. 
Menurut Majid (2009: 175) buku adalah bahan tertulis yang menyajikan 
ilmu pengetahuan. Buku ajar adalah buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan 
hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. 
Hall-Quest (dalam Tarigan, 1986: 11) mengatakan buku ajar adalah 
rekaman pemikiran rasial yang disusun buat maksud-maksud dan tujuan-tujuan 
instruksional. Ahli lain seperti Lange menyatakan buku teks adalah buku standar 
atau buku setiap cabang khusus studi dan terdiri dari dua tipe yaitu buku pokok 
atau utama dan suplemen atau tambahan. Lebih terperinci lagi Bacon 
mengemukakan bahwa buku teks adalah buku yang dirancang buat penggunaan di 
kelas, dengan cermat disusun dan disiapkan oleh para pakar atau ahli dalam 
bidang itu dan dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang sesuai dan serasi. 





digunakan di sekolah-sekolah dan di perguruan tinggi untuk menunjang suatu 
program pengajaran dan pengertian modern dan yang umum dipahami. 
Dari berbagai pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan beberapa hal 
mengenai buku ajar tersebut sebagai berikut. 
1) Buku ajar merupakan buku pelajaran yang ditujukan bagi siswa pada jenjang 
pendidikan tertentu (SD, SLTP, SMA atau SMK, dan sebagainya). 
2) Buku ajar selalu berkaitan dengan bidang studi tertentu (Bahasa Indonesia, 
Matematika, Fisika, Sejarah, dan sebagainya). 
3) Buku ajar selalu merupakan buku yang standar. Pengertian standar di sini 
ialah baku, menjadi acuan berkualitas dan biasanya ada tanda pengesahan dari 
badan wewenang di bawah Dinas Pendidikan Nasional. 
4) Buku ajar ditulis oleh pakar di bidangnya masing-masing. 
5) Buku ajar ditulis untuk tujuan intruksional tertentu. 
6) Buku ajar dilengkapi dengan sarana pengajaran. 
7) Buku ajar itu ditulis untuk jenjang pendidikan tertentu. 
8) Buku ajar itu selalu ditulis untuk menunjang sesuatu program pengajaran. 
Dengan demikian, buku ajar dapat disimpulkan bahwa suatu buku 
pelajaran yang berisi tentang ilmu pengetahuan yang dapat digunakan oleh peserta 













b. Fungsi Buku Ajar 
Menurut Buckingham (dalam Tarigan, 1986: 16), keuntungan khas itu 
dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
1) Kesempatan mempelajarinya sesuai dengan kecepatan masing-masing. 
2) Kesempatan untuk mengulangi atau meninjaunya kembali. 
3) Kemungkinan mengadakan pemeriksaan terhadap ingatan. 
4) Kemudahan untuk membuat catatan-catatan bagi pemakai selanjutnya. 
5) Kesempatan khusus yang dapat ditampilkan oleh sarana-sarana visual 
dalam menunjang upaya belajar dari sebuah buku. 
Greene (dalam Tarigan, 1986: 17), merumuskan beberapa peranan dan 
kegunaan buku ajar sebagai berikut. 
1) Mencerminkan suatu sudut pandang yang tangguh dan modern 
mengenai pengajaran serta mendemontrasikan aplikasi dalam bahan 
pengajaran yang disajikan. 
2) Menyajikan suatu sumber pokok masalah atau subject matter yang 
kaya, mudah dibaca dan bervariasi, yang sesuai dengan minat dan 
kebutuhan para siswa, sebagai dasar bagi program-program kegiatan 
yang disarankan di mana keterampilan-keterampilan ekspresional 
diperoleh pada kondisi yang menyerupai kehidupan yang sebenarnya. 
3) Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap mengenai 
keterampilan-keterampilan ekspresional. 
4) Menyajikan bersama-sama dengan buku manual yang 
mendampinginya metode-metode dan sarana-sarana pengajaran untuk 
memotivasi siswa. 
5) Menyajikan fiksasi awal yang perlu sekaligus juga sebagai penunjang 
bagi latihan dan tugas praktis. 
6) Menyajikan bahan atau sarana evaluasi dan remedial yang serasi dan 
tepat guna.  
 
Tarigan (1986: 19) berpendapat bahwa buku ajar memiliki aneka fungsi 
antara lain: 
1) mencerminkan suatu sudut pandang; 
2) menyediakan suatu sumber yang teratur, rapi dan bertahap; 
3) menyajikan pokok masalah yang kaya dan rapi; 
4) menyediakan aneka metode dan sarana pengajaran; 
5) menyajikan aneka metode, sarana pengajaran dan latihan fiksasi awal 
bagi tugas; 






Selain itu Nasution (1982: 119) juga menyampaikan keuntungan buku 
pelajaran antara lain: 
1) buku pelajaran membantu guru melaksanakan kurikulum karena 
disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku; 
2) buku pelajaran juga merupakan pegangan dalam menentukan metode 
pengajaran; 
3) buku pelajaran memberi kesempatan bagi siswa untuk mengulang 
pelajaran atau mempelajari pelajaran baru; 
4) buku pelajaran dapat digunakan untuk tahun-tahun berikutnya dan bila 
direvisi dapat bertahan dalam waktu yang lama; 
5) buku pelajaran memberi kesamaan mengenai bahan dan standar 
pengajaran; 
6) buku pelajaran memberikan kontinuitas pelajaran di kelas yang 
berurutan, sekalipun guru berganti; 
7) buku pelajaran memberi pengetahuan dan metode mengajar yang lebih 
mantap bila guru menggunakannya dari tahun ke tahun. 
 
Dari pendapat-pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa buku ajar 
merupakan sarana utama dalam sebuah pembelajaran, karena belajar 
menggunakan buku merupakan tingkatan belajar yang tinggi. Dengan demikian 
buku ajar hendaknya menekankan keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Isi buku ajar hendaknya lebih banyak mengandung kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa serta memberikan kesempatan 
berfikir tidak hanya informasi teoritik belaka, sebabnya siswa akan mendapatkan 
banyak kesempatan untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Kualitas Buku Ajar 
Buku ajar sangat diperlukan oleh siswa dan guru untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran tertentu Tarigan (1986: 20) oleh 








Menurut Majid (2009: 176) buku ajar yang baik antara lain: 
1) buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah 
dimengerti; 
2) disajikan secara menarik dilengkapi dengan gambar dan keterangan; 
3) isi buku juga menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide penulisannya. 
Di antara ahli lain yang menetapkan buku ajar yang baik adalah Greene 
(dalam Tarigan, 1986: 20). Kedua ahli ini menetapkan sepuluh kriteria buku 
ajar yang baik. Kriteria itu sebagai berikut. 
1) Buku ajar itu haruslah menarik minat anak-anak, yaitu para siswa 
yang    memakainya. 
2) Buku ajar itu haruslah memberi motivasi kepada para siswa yang 
memakainya. 
3) Buku ajar itu haruslah memuat ilustrasi yang menarik hati para siswa 
yang memanfaatkannya. 
4) Buku ajar mempertimbangkan aspek-aspek linguistik, sehingga sesuai 
dengan kemampuan para siswa yang memakainya. 
5) Isi buku ajar haruslah berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran 
lainnya, lebih baik lagi kalau dapat didukung dengan perencanaan, 
sehingga semuanya merupakan kebulatan yang utuh dan terpadu. 
6) Buku ajar haruslah dapat menstimulasi, merangsang aktifitas-aktifitas 
pribadi para siswa yang mempergunakannya. 
7) Buku ajar harus dengan sadar dan tegas menghindari konsep-konsep 
yang samar-samar dan tidak biasa agar tidak sempat membingungkan 
para siswa yang menggunakannya. 
8) Buku ajar harus mempunyai sudut pandang atau point of view yang 
jelas dan tegas sehingga juga pada akhirnya menjadi sudut pandang 
para pemakainya yang setia. 
9) Buku ajar harus mampu memberi pemantapan, penekanan pada nilai-
nilai anak dan orang dewasa. 









Selain itu, menurut Tarigan (1986: 22) terdapat beberapa pedoman 
penilaian buku ajar sebagai berikut. 
1. Sudut pandang (point of view) 
Buku ajar harus mempunyai landasan, prinsif, dan sudut pandang tertentu 
yang melandasi atau menjiwai buku ajar secara keseluruhan. Sudut pandang ini 
dapat berupa teori psikologi, bahasa, dan sebagainya. 
2. Kejelasan Konsep 
Konsep-konsep yang digunakan dalam buku paket harus jelas. Adanya 
penafsiran ganda perlu dihindari agar siswa atau pembaca dapat menangkap dan 
memahami kandungan buku ajar dengan tepat. 
3. Relevan dengan Kurikulum 
Buku paket digunakan di sekolah-sekolah sebagai sumber bahan pelajaran. 
Oleh karena itu, buku ajar harus relevan dengan kurikulum yang berlaku. 
4. Menarik Minat 
Buku ajar ditulis untuk siswa. Karena itu penulisan buku ajar harus 
mempertimbangkan minat para siswa pemakai buku tersebut. Semakin sesuai 
buku ajar itu dengan minat siswa, semakin tinggi daya tarik buku tersebut. 
5. Menumbuhkan Motivasi 
Motivasi yang dimaksudkan di sini adalah penciptaan kondisi yang ideal 
sehingga seseorang ingin senang mengerjakan sesuatu. Buku ajar yang baik 
adalah buku ajar yang dapat membuat siswa ingin, mau, senang mengerjakan apa 





6. Menstimulasi Aktivitas Siswa 
Buku ajar yang baik adalah buku ajar yang merangsang, menantang dan 
mengingatkan aktivitas siswa. Hal ini sesuai dengan konsep CBSA. 
7. Ilustratif 
Buku ajar harus disertai dengan ilustrasi yang mengena dan menarik. 
Ilustrasiyang relevan akan memperjelas hal yang dibicarakan. 
8. Dapat dipahami Siswa 
Pemahaman harus didahului oleh komunikasi yang tepat. Faktor utama 
yang berperan adalah bahasa. Bahasa buku ajar hendaknya sesuai dengan bahasa 
siswa, kalimat efektif, terhindar dari makna ganda, sederhana, sopan, dan 
menarik. 
9. Menunjang Mata Pelajaran Lain. 
Buku ajar PAI misalnya, di samping menunjang mata pelajaran lain seperti 
Olah raga, Sejarah, Ekonomi, Matematika, Kesenian, Geografi, dan sebagainya. 
10. Menghargai Perbedaan Individu 
Buku ajar yang baik tidak membesar-besarkan perbedaan individu tertentu. 
Perbedaan dalam kemampuan, bakat, minat, ekonomi, sosial, budaya dan setiap 
individu tidak dipermasalahkan tetapi diterima sebagaimana adanya. 
11. Memantapkan Nilai-nilai 
Buku ajar yang baik berusaha memantapkan nilai-nilai yang belaku di 






Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa buku ajar yang 
berkualitas baik harus memuat bahan pembelajaran yang diperlukan siswa, dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, bahasa yang digunakan mudah 
dipahami siswa, pemakaian dan penampilan serta isi buku menarik bagi siswa. 
Dengan terpenuhinya kriteria buku ajar diatas maka akan mendorong siswa untuk 
belajar, kemauan yang tinggi pada siswa akan menghasilkan prestasi yang baik. 
d. Ragam Buku Ajar 
Menurut Erry (1997: 2) ada dua macam buku ajar yaitu buku ajar utama 
atau wajib dan buku ajar pelengkap atau tambahan. 
1. Buku Ajar Wajib 
Menurut Erry (1997: 2), buku ajar wajib ialah buku ajar yang berisi bahan 
pelajaran suatu bidang studi atau mata pelajaran yang digunakan sebagai buku 
pokok baik bagi guru maupun para siswa. Kedudukan buku ajar utama ini penting, 
oleh karena itu disusun dan diterbitkan oleh Depdiknas. 
Selain itu, menurut Tarigan (1986: 36), buku ajar wajib tidak lepas dari 
kekurangan-kekurangan karena keterbatasannya. Keterbatasan buku ajar wajib itu 
antara lain: 
a) jumlah hanya sedikit, sehingga tidak dapat mencukupi kebutuhan buku bagi 
siswa; 
b) isinya biasanya dipadu secara artifisal; 





Dengan demikian, untuk menutupi keterbatasan buku ajar wajib maka 
dalam pembelajaran diperlukan adanya buku ajar pelengkap yang berkualitas 
sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar. 
2. Buku Ajar Pelengkap. 
Menurut Erry (1997: 2), buku ajar pelengkap ialah buku ajar yang 
didalamnya berisi bahan pelajaran suatu bidang studi atau mata pelajaran tertentu 
yang sifatnya membantu atau melengkapi buku utama. Buku ajar pelengkap 
diterbitkan oleh pihak swasta dan mendapat pengesahan dari Direktorat Jendral 
Pendidikan Dasar dan Menengah sebelum buku itu digunakan. 
Pemanfaatan buku ajar pelengkap sebagai buku penunjang dan salah satu 
sumber belajar dianjurkan didalam kurikulum dan kembali ditegaskan didalam 
Suplemen, kurikulum yang diterbitkan Depdikbud. Dengan demikian, guru dapat 
menggunakan buku ajar pelengkap lebih dari satu macam buku. Hal ini demi 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
 
a. Kurikulum 
a. Pengertian Kurikulum 
Menurut Nana (1997: 27) kurikulum adalah suatu perangkatan pernyataan 
yang memberikan makna terhadap kurikulum sekolah, makna tersebut terjadi 
karena adanya penegasan hubungan antara unsur-unsur kurikulum karena adanya 






Adapun menurut Iskadar (1988: 6) kurikulum adalah merupakan program 
pendidikan yang disediakan oleh sekolah untuk siswa.  Melalui program yang 
direncanakan itu siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong 
perkembangan dan pertumbuhannya sesuai dengan pendidikan yang telah 
ditentukan. 
Di dalam buku “Contemporary Issues in Curriculum”Allan.C (1995: 3) 
mengatakan bahwa “while defining the work “curriculum” does not sieve the 
problems of deciding what we teach, how we organize administer, plan and 
supervice it, such definition cloes map out and delimit proces we might use in 
addres sing and concelving of curriculum problems”. Hal ini mengandung 
maksud bahwa kurikulum menyelesaikan masalah yang ditetapkan dari apa yang 
kita ajarkan, bagaimana kita mengorganisasikan, merencanakan dan mensupervisi. 
Seperti halnya definisi yang menggambarkan dari proses pengembangan yang 
mungkin kita gunakan dalam penerapan dan pengembangan dari masalah 
kurikulum. 
b. Konsep Kurikulum 
Menurut Nana (1997: 27) konsep kurikulum meliputi: 
1) Kurikulum sebagai suatu substansi. 
Suatu kurikulum dipandang orang sebagai suatu rencana kegiatan belajar 
bagi murid-murid di sekolah atau sebagai suatu perangkat tujuan yang ingin 
dicapai. Suatu kurikulum juga dapat menunjukkan kepada suatu dokumen yang 






2) Kurikulum sebagai suatu sistem. 
Sistem kurikulum merupakan kegiatan dari sistem persekolahan, sistem 
pendidikan dan bahkan sistem masyarakat. 
3) Kurikulum sebagai suatu bidang studi. 
Sistem kurikulum ini merupakan bidang kajian para ahli kurikulum, ahli 
pendidikan dan pengajaran. 
c. Penggolongan Kurikulum 
Menurut Nasution (2001: 8) penggolongan-penggolongan kurikulum 
meliputi. 
1) Kurikulum dapat dilihat sebagai produk yaitu sebagai hasil karya para 
penggembang kurikulum, biasanya dalam suatu penelitian. 
2) Kurikulum dapat pula dipandang sebagai program yakni alat yang dilakukan 
oleh sekolah untuk mencapai tujuannya. 
3) Kurikulum dapat pula dipandang sebagai hal-hal yang diharapkan akan 
pelajaran siswa yakni pengetahuan, sikap dan keterampilan tertentu. 
4) Kurikulum sebagai pengalaman, ketiga pandangan diatas berkenaan dengan 
perencanaan kurikulum sedangkan pandangan ini mengenai apa yang secara 
aktual menjadi kenyataan pada tiap siswa. 
d. Proses Pengembangan Kurikulum 
Di dalam buku “Curriculum Development A Guide to Proctice” Whiles 
(1989: 17) mengatakan “The development proses” sebagai berikut. 
1) Analysis 
Often in curriculum development activitas there is an absence of 
philosopihic consensusi whice detract from the spirit and efficiency of 







Once the intentions of the curriculum improvement effort are clear 
relevan data about de sired changes must be organized and placed into 
the form of an action plan.  
3) Implementation 
The aktivition of the curriculum design often calls for some sort of 
management system that cake the basic plan for changing or improving 
the curriculum and drives it toward completion.  
4) Evaluation 
The evaluation of a curriculum development effort monitors the 
progress of the effort toward achievement of desired goals. 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa sebuah proses 
analisis, rencana implementasi dan tuntutan mengevaluasi suatu proses 
peningkatan program yang berhubungan dengan tingkatan fokus atau 
pengoprasional. Masing-masing yang didiskripsikan pada bagian dibawah ini. 
1) Analisis 
Hampir setiap aktifitas pengembangan kurikulum disini ada bagian kesesuaian 
filosofi yang diarahkan pada semangat dan efisiensi dari usaha 
pengembangan. 
2) Rencana 
Paling penting dari usaha pengembangan kurikulum itu jelas. Data yang 
relevan tentang penetapan perubahan harus diorganisasi dan ditempatkan 
sebagai bentuk dari suatu terapan rencana. 
3) Penerapan 
Sering aktivitas dari rencana kurikulum menggabungkan beberapa sistem 
menejemen yang singkat, yang menggambil dasar penerapan untuk perubahan 








Evaluasi dari pengembangan kurikulum bertujuan untuk memonitor 
perkembangan dari tujuan pencapain dari tujuan yang ditetapkan. 
e. Komponen-komponen Kurikulum 
Menurut Nana (1997: 102) unsur atau komponen-komponen dari anatomi 
tubuh kurikulum yang utama adalah. 
1) Tujuan kurikulum 
2) Isi atau materi kurikulum 
3) Proses atau sistem penyampaian dan media kurikulum 
4) Evaluasi kurikulum 
f. Tujuan Kurikulum 
Davies (1976: 3) menyatakan the incorporared association of asistmant. 
Masters in secondary schall, in their well known report on the teaching of mat 
hematich publis hed in 1957, proposed that a mong the fundamental aims to be 
pursued should be. 
1) The incluication of afeeling, almost a love for mathematies. 
2) The maintenance and increase of confidence, even the pace be slow. 
3)  Accuracy ever a limited range of operations. 
4) The association of mathematics with the experience of the teory. 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa tujuan fundamental 
yang dipersembahkan harus. 
1) Meliputi perasaan, hampir semua suka. 
2) Pengolahan dan peningkatan rasa kepercayaan, bahkan wajahnya harus santai. 
3) Akurasi merupakan batasan dari operasional. 







Adapun menurut Nana (1997: 103) tujuan kurikulum meliputi sebagai 
berikut. 
1) Perkembangan tuntutan, kebutuhan dan kondisi masyarakat. 
2) Didasari oleh pemikiran-pemikiran dan terarah pada pencapaian nilai-nilai 
filosofis terutama falsafah Negara. 
g. Kesesuaian Kurikulum 
Menurut Nana (1997: 102) suatu kurikulum harus memiliki kesesuaian dan 
relevan, kesesuaian ini meliputi: 
1) Kesesuaian antara kurikulum dengan tuntutan, kebutuhan, kondisi dan 
perkembangan masyarakat. 
2) Kesesuaian antara kompetensi-kompetensi kurikulum yaitu isi sesuai dengan 
tujuan, proses sesuai dengan isi dan tujuan, dan demikian juga evaluasi sesuai 
dengan proses, isi dan tujuan kurikulum. 
h. Asas-asas Kurikulum 
Menurut Nasution (2001: 10) didalam kurikulum terdapat asas-asas, asas-
asas kurikulum tersebut adalah. 
1) Asas Filosofis yang berkaitan dengan tujuan pendidikan yang sesuai dengan 
filsafat Negara. 
2) Asas Pesikologis yang memperhitungkan fakta anak dalam kurikulum yakni, 
pesikologi anak, perkembangan anak, psikologi belajar dan bagaimana proses 
belajar anak. 
3) Asas Sosiologis yakni keadaan masyarakat, perkembangan, perubahanya, 





4) Asas Organisatorisyang mempertimbangkan bentuk dan organisasi bahan 
pelajaran yang disajikan. 
i. Prinsip-prinsip Kurikulum 
Menurut Nana (1997: 150) prinsip-prinsip kurikulum adalah. 
1) Relevansi 
a) Relevansi keluar 
Memiliki maksud tujuan, isi dan proses belajar yang tercakup dalam 
kurikulum hendaknya relevan dengan tuntutan dan perkembangan 
masyarakat. 
b) Relevansi ke dalam 
Ada kesesuaian antara kompetensi, tujuan, isi, proses penyampaian dan 
penilaian. 
2) Fleksibilitas 
Kurikulum hendaknya memiliki sifat lentur/fleksibel. Kurikulum 
mempersiapkan anak untuk kehidupan sekarang dan yang akan datang, disini 
dan di tempat lain. 
3) Kontiunitas 
Kontiunitas dalam hal ini dapat di artikan kesinambungan, perkembangan 
dan proses belajar anak berlangsung secara berkesinambungan, tidak terputus-
putus atau berhenti-henti. 
4) Praktis 
Praktis dalam hal ini dapat di artikan mudah dilaksanakan menggunakan 







Kurikulum walaupun murah dan sederhana, tetapi keberhasilannya tetap 
diperhatikan.  
 
3. KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
a. Pengertian KTSP 
Menurut Masnur (2008: 17) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing 
satuan pendidikan. Sesuai dengan amanat aturan pemerintah Rebuplik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2005, kurikulum satuan pendidikan pada tingkat dasar dan 
menengah mengacu kepada standar isi dan standar kompetesi lulusan, serta 
berpedoman pada panduan dan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
Kompetensi lulusan dijabarkan menjadi standar kompetensi mata pelajaran. 
Standar kompetensi masih bersifat umum dan cakupan luas sehingga perlu 
dijabarkan menjadi sejumlah kompetensi dasar. 
b. Karakteristik KTSP 
Karakteristik KTSP bisa diketahui antara lain dari bagaimana sekolah dan 
satuan pendidikan dapat mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, 
pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga kependidikan, serta sistem 
penilaian (Mulyasa, 2008: 29). 
Menurut Masnur (2008: 20) KTSP setidaknya memiliki karakteristik 
sebagai berikut. 







2) Bertumpu pada pembentukan kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa 
(developmentally appropriate practice), bukan penerusan materi 
pelajaran. 
3) Berpendekatan atau berpusat pembelajaran (learner centered 
curriculum), bukan pengajaran. 
4) Berpendekatan terpadu atau integratif (integrative curriculum atau 
learning across curriculum), bukan diskrit. 
5) Bersifat diversifikasif, pluralistis dan multikultural. 
6) Bermuatan empat pilar pendidikan keseagatan, yaitu belajar memahami 
(learning to know), belajar berkarya (learning to do), belajar menadi diri 
sendiri (learning to be oneself) dan belajar hidup bersama (learning to 
live together). 
7) Berwawasan dan bermuatan manejemen berbasis sekolah. 
 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa karakteristik 
KTSP bisa diketahui antara lain dari bagaimana sekolah dan satuan pendidikan 
dapat mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, pengelolaan, serta sistem 
penilaian. 
c. Prinsip Pengembangan KTSP 
Menurut Masnur (2008: 18) KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-
prinsip sebagai berikut. 
1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya. 
2) Beragam dan terpadu. 
3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni. 
4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
5) Menyeluruh dan berkesinambungan. 
6) Belajar sepanjang hayat. 
7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 
 
Selain itu, KTSP disusun dengan memperhatikan acuan operasional sebagai 
berikut. 
1) Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia. 
2) Peningkatan potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan siswa. 
3) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan. 





5) Tuntutan dunia kerja. 
6) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
7) Agama. 
8) Dinamika perkembangan global. 
9) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. 
10) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat. 
11) Kesetaraan gender. 
12) Karakteristik satuan pendidikan. 
 
d. Tujuan KTSP 
Menurut Masnur (2008: 29) tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) adalah sebagai berikut. 
1) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
2) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
3) Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 
e. Rambu-rambu KTSP 
Menurut Depdiknas (2005: 3) rambu-rambu materi pembelajaran KTSP 
bahasa Jawa SMA adalah: 
1) Pendekatan Pembelajaran 
Fungsi utama bahasa dalam sebagai alat komunikasi. Komunikasi di sini 
adalah suatu proses penyampaian maksud pembicara kepada orang lain dengan 





pikiran, gagasan, ide, pendapat, persetujuan, keinginan, penyampaian informasi 
tentang suatu peristiwa, dan lain-lain. Hal itu disampaikan dalam bentuk kata, 
kalimat, paragraph, dan wacara dengan mempertimbangkan ejaan dan tanda baca 
dalam bahasa tulis, dan unsur-unsur prosodi (intonasi, nada, irama, tekanan, dan 
tempo) dalam bahasa lisan. 
Agar kedua belah pihak dapat menjalin komunikasi dengan baik, 
diperlukan prinsip kerjasama antar keduanya. Kerja sama itu dapat diciptakan 
dengan memperhatikan beberapa faktor antara lain siapa yang berkomunikasi 
(yang mengajak dan diajak berkomunikasi), situasi atau tempat komunikasi, 
waktu komunikasi, isi pembicaraan, dan media yang digunakan. Oleh karena itu, 
fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat komunikasi. Dengan demikian, 
pembelajaran bahasa, sastra dan budaya Jawa diarahkan agar siswa terampil 
berkomunikasi.  
Keterampilan berkomunikasi diperkaya oleh fungsi utama sastra dan 
budaya Jawa berupa penanaman budi pekerti, peningkatan rasa kemanusiaan dan 
kepedulian sosial, penumbuhan apresiasi sastra dan budaya Jawa, serta sebagai 
sarana pengungkapan gagasan, imajinasi, dan ekspresi kreatif, baik lisan maupun 
tertulis. Keterampilan berkomunikasi dalam bahasa Jawa di dukung oleh 
kemampuan memahami dan menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan unggah-









2) Pengorganisasian Materi 
Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa 
mencakup aspek kemampuan berbahasa dan bersastra dalam kerangka budaya 
Jawa. Aspek-aspek tersebut perlu mendapat porsi yang seimbang dan 
dilaksanakan secara terpadu. 
 
4. Kurikulum Muatan Lokal 
a. Pengertian Kurikulum Muatan Lokal 
Menurut Erri.dkk (1997: 1) kurikulum muatan lokal adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang 
ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah masing-
masing. 
Melainkan menurut Depdiknas (2005: 2) Standar Kompetensi bahasa Jawa 
berisikan pengajaran tentang bahasa, sastra dan budaya Jawa berdasarkan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi sebagai program pembelajaran untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, perilaku, etika dan nilai-nilai 
yang terkandung dalam bahasa, sastra dan budaya Jawa. 
b. Struktur Kurikulum Muatan Lokal 
Menurut Erri. Dkk (1997: 30) struktur muatan lokal merupakan kegiatan 
kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan cirri khas 
dan potensi daerah termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat 
dikelompokkan kedalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal 





c. Tujuan Pengajaran Muatan Lokal 
Pembelajaran bahasa daerah pada prinsipnya sama dengan pembelajaran 
bahasa yang lain, baik bahasa Indonesia maupun bahasa asing lainnya. 
Pembelajaran bahasa daerah setempat melatih untuk keterampilan berbahasa 
seperti mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Tujuan pengajaran 
bahasa daerah menurut Depdiknas (2005: 2) yakni. 
1) menghargai dan bangga terhadap bahasa dan sastra daerah. 
2) mampu mengembangkan dan melestarikan bahasa daerah dan sastra daerah. 
3) Memiliki kemampuan menggunakan bahasa Jawa dengan baik dan benar 
untuk bermacam-macam tujuan, keperluan dan keadaan. 
4) Memiliki kemampuan menikmati dan memanfaatkan karya sastra dan budaya 
Jawa untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, 
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
d. Standar Kompetensi Muatan Lokal 
Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa, Sastra dan Budaya Jawa 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Kelas X (SMA, MA dan SMK) dalam Kurikulum 
Muatan Lokal Mata Pelajaran Bahasa, Sastra dan Budaya Jawa Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas menurut Depdiknas (2005: 3) sebagai berikut. 
1. Menyimak 
Menyimak, memahami, menanggapi gagasan, pendapat, kritikan, perasaan 
orang lain dan mengapresiasi karya sastra serta budaya Jawa dalam berbagai 








Berbicara efektif dan efisien mengungkapkan, mendiskusikan dan 
mengekspresikan gagasan, pendapat, kritikan dan perasaan dalam berbagai bentuk 
wacana baik sastra maupun nonsastra, sesuai dengan konteksnya. 
3. Membaca 
Membaca dan memahami berbagai jenis wacana baik sastra maupun 
nonsastra dalam kerangka budaya Jawa, dan dapat mengapresiasikan secara tepat 
untuk berbagai tujuan. 
4. Menulis 
Menulis secara efektif dan efisien berbagai jenis wacana baik sastra 
maupun nonsastra dalam kerangka budaya Jawa, sesuai dengan konteksnya. 
e. Kompetensi Dasar Muatan Lokal 
Kompetensi Dasar pembelajaran KTSP bahasa Jawa Kelas X SMA 
menurut Depdiknas (2005: 6), sebagai berikut. 
1) Menyimak 
a) Menyimak dan menanggapi siaran/informasi dari media elektronika, 
tuturan langsung atau pembacaan teks. 
b) Memahami dan menanggapi geguritan. 
c) Menyimak dan menanggapi cerita wayang atau kethoptak. 
d) Menyimak dan menanggapi campursari. 
e) Menyimak dan menanggapi fragmen prosesi upacara adat Jawa. 
2) Berbicara 
a) Memperkenalkan diri dan orang lain dengan sikap santun dan dengan 
tingkat tutur yang tepat. 
b) Menceritakan berbagai pengalaman berbahasa Jawa sesuai dengan 
konteksnya. 
c) Menceritakan kembali dan menanggapi cerkak. 
3) Membaca 
a) Memahami dongeng atau cerita wayang. 
b) Melagukan dan memahami tembang Macapat. 
c) Membaca kata dan kalimat beraksara Jawa. 







a) Menulis dengan aksara Jawa. 
b) Mencipta geguritan. 
c) Menulis surat resmi berbahasa Jawa. 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitan yang relevan pertama yakni yang diteliti oleh Harum Suparmini 
(2000) dalam penelitian dengan judul “Analisis Buku Ajar Pelengkap Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 SMU dengan GBPP Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas 1 SMU Kurikulum 1994”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
buku ajar pelengkap mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 SMU tidak ada yang 
sesuai 100% dengan GBPP kurikulum 1994, untuk buku A (Yudhistira) 
kesesuaian materi 65,45% termasuk kriteria cukup sesuai dengan GBPP mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 SMU kurikulum 1994, buku B (Erlangga) 
kesesuaian materi 78,18% termasuk dalam kriteria sesuai dengan GBPP, buku C 
(ganeca exact) kesesuaian  materi 96,36% termasuk dalam kriteria sangat sesuai, 
buku D (Yayasan Pustaka Nusatama) kesesuaian materi 92,72% termasuk dalam 
kriteria sangat sesuai dengan GBPP. 
Penelitian yang relevan kedua yakni diteliti oleh Daru Suprobo EF (1999), 
dengan judul “Analisis Buku Ajar Pelengkap Kimia Untuk SMU Kelas III 
Ditinjau dari Keterlibatan Siswa Tahun 1998”. Penelitian bersifat deskriptif 
kuantitatif. Analisis data meliputi observasi naskah, gambar, pertanyaan diakhir 
bab, dan rangkuman. Populasi penelitian adalah buku-buku ajar pelengkap kimia 
kelas III SMU yang mengacu kurikulum 1994 dan CBSA di DIY. Penelitian 
berupa 5 buah buku ajar pelengkap. Hasil penelitian yakni, buku ajar I 





keterlibatan siswa sebesar 0,9143. Buku ajar III indek keterlibatan siswa sebesar 
1,6927. Buku ajar IV indek keterlibatan siswa 0,867. Buku ajar V mempunyai 
indeks keterlibatan siswa 0,9839. Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa 
buku ajar siswa I, II, IV, dan V memenuhi kriteria CBSA dengan indeks 
keterlibatan siswa rata-rata 0,93005. Angka indeks keterlibatan siswa terlrtak 
antara 0,4 dan 1,5 sehingga buku-buku tersebut layak digunakan dalam proses 
pembelajaran, sedang buku ajar III tidak layak digunakan karena indeks 
keterlibatan siswa diatas 1,5. 
Penelitian relevan ke tiga yakni diteliti oleh Anto Widyanto (2009). 
Penelitian dengan judul “Analisis Kesesuaian Buku Ajar PKN SMP Kelas VII 
dengan Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di DIY”. 
Penelitian menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian bahwa tingkat 
kesesuaian antara buku ajar pendidikan kewarganegaraan SMP kelasVII yang 
diterbitkan oleh penerbit Erlangga dengan standar isi (standar kompetensi dan 
kompetensi dasar) sangat sesuai. 
Penelitian relevan ke empat yakni diteliti oleh Baerotun (1996). Penelitian 
dengan judul “Analisis Kesesuaian Buku-buku Teks Bahasa Jawa SMP dengan 
Kurikulum Muatan Lokal 1994 (GBPP Bahasa Jawa SMP)”. Penelitian 
menggunakan analisis pendekatan komunikatif. Hasil penelitian dapat di 
simpulkan bahwa buku teks “Gladhi Basa” lebih sesuai dengan Kurikulum 
Muatan Lokal 1994 (GBPP Bahasa Jawa SMP) dibandingkan dengan buku teks 
“Piwulang Basa Jawa” dan “Mardi Jawi”, karena buku teks “Gladhi Basa” 





“Piwulang Basa Jawa” dan “Mardi Jawa”. Hasil analisis dapat dibandingkan 
sebagai berikut. 
1. Untuk penerapan pendekatan ketrampilan “Gladhi Basa” menerapkan 44,4%, 
“Piwulang Basa Jawa” menerapkan 34% dan “Mardi Jawa” menerapkan 
37%. 
2. Kesesuaian tujuan, untuk buku “Gladhi Jawa” sebanyak 60%, “Piwulang 

























A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan atau batasan masalah yang diajukan dalam 
penelitian ini, maka metode penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini 
dirumuskan sebagai penelitian untuk mengungkapkan rahasia sesuatu, dilakukan 
dengan menghimpun data dalam keadaan sewajarnya, mempergunakan cara 
bekerja yang sistematik, terarah dan dapat dipertanggung jawabkan, sehingga 
tidak kehilangan sifat ilmiahnya (Nawawi, 1996: 175). Penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2010: 3). 
Yang dimaksud dengan pendekatan deskriptif dalam penelitian ini adalah 
bahwa pemecahan masalahnya dengan jalan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya. Pendekatan deskriptif memusatkan perhatian pada 
penemuan fakta-fakta sebagaimana keadaan sebenarnya (Nawawi, 1996: 73). 
Atau mencari fakta dengan penafsiran yang tepat, bertujuan atau untuk mencari 
gambaran yang sistematis dan akurat. Dirumuskan pula sebagai metode untuk 
menggambarkan sifat sesuatu keadaan sementara pada saat penelitian dilakukan 







Jadi penelitian deskriptif berusaha memecahkan masalah dengan cara 
mendeskripsikan, menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya, kaitan dengan penelitian ini adalah tentang kesesuaian buku ajar “Laksita 
Basa 1” yang diterbitkan oleh Yudhistira dengan kurikulum KTSP bahasa Jawa 
SMA Kelas X ditinjau dari aspek materi. 
 
B. Sumber Penelitian 
Berdasarkan hasil survei ke beberapa toko buku dan sekolah di DIY. 
Peneliti menemukan buku ajar pelengkap mata Pelajaran Bahasa Jawa SMA Kelas 
X Kurikulum KTSP yang banyak dijual dan dipergunakan oleh siswa. Kemudian 
buku itulah yang dijadikan sumber data penelitian ini. 
Buku ajar pelengkap yang dijadikan sumber data penelitian ini adalah 
buku “Laksita Basa 1” karangan Dra. Warih Jatirahayu terbitan Yudhistira kelas 
X SMA. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan baca dan 
catat yaitu dengan membaca dan menulis butir-butir materi pembelajaran yang 
terdapat dalam buku ajar Bahasa Jawa SMA Kelas X yang telah ditentukan yaitu 
karya Dra. Warih Jatirahayu berjudul “Laksita Basa 1” penerbit Yudhistira 
kemudian dibandingkan dengan butir-butir materi pembelajaran pelajaran Bahasa 






D. Instrumen Penelitian 
Alat bantu dalam penelitian ini adalah kartu data yang dipergunakan untuk 
mencatat semua materi yang terdapat dalam masing-masing buku ajar tersebut 
terdapat materi yang sesuai dengan yang tertulis pada butir materi pembelajaran 
dalam kurikulum, maka butir materi pembelajaran atau bahan kajian tersebut 
sesuai dengan kurikulum. Apabila ada materi dalam buku ajar tersebut tidak 
terdapat dalam kurikulum maka materi tersebut merupakan materi tambahan. 
 
E. Analisis Data Penelitian 
Analisis kesesuaian buku ajar mata pelajaran Bahasa Jawa SMA kelas X 
dilakukan secara deskriptif komparatif yaitu dengan membandingkan bahan ajar 
dengan kurikulum KTSP. Analisis terhadap tiap-tiap buku dilakukan pada setiap 
butir materi pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran Bahasa Jawa 
Kurikulum KTSP. 
Presentase kesesuaian materi pembelajaran buku ajar mata pelajaran 
Bahasa Jawa Kurikulum KTSP SMA dihitung dengan rumusan yang dibuat 
peneliti sebagai berikut. 
% 𝐾 ∶  
𝑁𝑎
𝑁
 𝑥 100 % 
K    :   Kesesuaian. 
Na   :  Jumlah butir materi pembelajaran dalam kurikulum KTSP yang 
dikaji dalam buku ajar. 
N   :  Jumlah butir materi pembelajaran dalam kurikulum KTSP mata 





Hasil perhitungan dari tiap-tiap buku ajar kemudian dikonsultasikan 
dengan standar yang digunakan untuk menentukan kesesuaian standar kesesuaian 
dibuat peneliti berdasarkan penggolongan presentasi untuk skala lima 
(Nurgiyantoro, 2001: 393). 
Interval persentase             Kriteria 
85% - 100%                    Sangat sesuai 
75% - 84%                            Sesuai 
60% - 74% Cukup sesuai 
40% - 59% Kurang sesuai 
0% - 39%  Sangat kurang sesuai 
 
F. Teknik Penentuan Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2010: 329) teknik penentuan keabsahan data 
menggunakan ketekunan atau keajegan pengamatan yang berarti mencari secara 
konsisten interprestasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis 
yang konstan atau tentatif. Teknik ini dengan maksud peneliti menemukan ciri-ciri 
dan unsur-unsur yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan kemudian 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil kesesuaian buku ajar bahasa Jawa SMA Kelas X “Laksita Basa 1” 
karangan Dra.Warih Jatirahayu dengan kurikulum KTSP meliputi kesesuaian 
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan materi pokok adalah sebagai berikut. 
1. Standar Kompetensi 
Uraian mengenai Standar Kompetensi yang terkandung di dalam buku 
“Laksita Basa 1” dan KTSP disajikan dalam tabel berikut. 




KTSP “Laksita Basa 1” 
Hasil 
Standar Kompetensi Standar Kompetensi 
1. Menyimak: 
Mampu memahami dan 
menanggapi berbagai ragam 
wacana lisan tentang bahasa, 
sastra, dan budaya Jawa 
melalui menyimak informasi 
dari media elektronika 
maupun cerita yang  
disampaikan secara langsung 




wacana lisan tentang 
bahasa, sastra dalam 
kerangka budaya Jawa 
melalui menyimak 
cerita atau informasi 




 x 100%         






tanggapan, dan perasaan 
dalam berbagai bentuk 
wacana lisan-nonlisan 
tentang bahasa, sastra dan 
budaya Jawa, dengan 
menggunakan santun bahasa 
atau unggah-ungguh bahasa 





pikiran atau gagasan  
dalam berbagai 
bentuk wacana lisan 






 x 100% 











KTSP “Laksita Basa 1” 
Hasil 
Standar Kompetensi Standar Kompetensi 
3. Membaca: 
Mampu membaca dan 
memahami berbagai teks 
bacaan tentang bahasa, 
sastra, dan budaya Jawa 












    = 100% 
(sangat sesuai) 
4. Menulis: 
Mampu  mengungkapkan 
pikiran, pendapat, gagasan 
dan perasaan yang terdapat 
dalam berbagai ragam 
tulisan tentang bahasa, 





pikiran dan gagasan 
tentang bahasa, sastra 
dalam kerangka 






    = 100% 
(sangat sesuai) 
a. Menyimak 
Dalam aspek menyimak Standar Kompetensi yang terdapat dalam buku 
“Laksita Basa 1” sama dengan Standar Kompetensi yang terdapat dalam KTSP 
sehingga dapat diartikan bahwa buku “Laksita Basa 1” sesuai dengan KTSP jika 
ditinjau dari Standar Kompetensi khususnya dalam aspek menyimak. 
b. Berbicara  
Dalam aspek berbicara Standar Kompetensi yang terdapat dalam buku 
“Laksita Basa 1” sama dengan Standar Kompetensi yang terdapat dalam KTSP 
sehingga dapat diartikan bahwa buku “Laksita Basa 1” sesuai dengan KTSP jika 








c. Membaca  
Dalam aspek membaca Standar Kompetensi yang terdapat dalam buku 
“Laksita Basa 1” sama dengan Standar Kompetensi yang terdapat dalam KTSP 
sehingga dapat diartikan bahwa buku “Laksita Basa 1” sesuai dengan KTSP jika 
ditinjau dari Standar Kompetensi khususnya dalam aspek membaca. 
d. Menulis 
Dalam aspek menulis Standar Kompetensi yang terdapat dalam buku 
“Laksita Basa 1” sama dengan Standar Kompetensi yang terdapat dalam KTSP 
sehingga dapat diartikan bahwa buku “Laksita Basa 1” sesuai dengan KTSP jika 
ditinjau dari Standar Kompetensi khususnya dalam aspek menulis. 
2. Kompetensi Dasar  
Tidak semua Kompetensi Dasar yang terdapat dalam KTSP juga terdapat 
dalam buku “Laksita Basa 1”. Berikut disajikan tabel kesesuaian dan hasil  
kesesuaian Kompetensi Dasardan materi pokok yang terdapat dalam buku 
“Laksita Basa 1” dan KTSP yang terbagi dalam beberapa aspek, yaitu menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis.  
a. Menyimak 
Kompetensi Dasar dalam aspek menyimak yang terdapat dalam buku KTSP 
ada 5 dan dalam buku “Laksita Basa 1” terdapat 8 piwulang. Dari 8 piwulang 
tersebut tidak semua Kompetensi Dasar sama dengan KTSP. Namun, sebagian 
besar juga terdapat pada buku “Laksita Basa 1”. Piwulang 1 dan 3 memiliki 1 
Kompetensi Dasar yang sama dengan Kompetensi Dasar ke 1 pada KTSP. 





Dasar ke 2 pada KTSP, sedangkan piwulang 5, 6, 7 dan 8 sama dengan 
Kompetensi Dasar 3 dan 5. 
Kompetensi Dasar yang sama antara KTSP dan buku “Laksita Basa 1” 
disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 2:  Kesesuaian Kompetensi Dasar Buku “Laksita Basa 1” dengan  



























 x 100% 
    = 100%  

















 x 100% 



















 x 100% 






- - K = 
0
5
 x 100% 








Lanjutan Tabel 2:  Kesesuaian Kompetensi Dasar Buku “Laksita Basa 1” 
















Piwulang 5,  




 x 100% 







     = 80 %    
(sesuai) 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil dari setiap Kompetensi Dasar pada aspek 
menyimak. Kompetensi Dasar pada aspek menyimak dalam buku KTSP ada 5. 
Namun, dari kelima Kompetensi Dasar tersebut yang terdapat dalam buku 
“Laksita Basa 1” hanya 4, yaitu: 
1. menyimak dan menanggapi siaran/informasi dari media elektronika, tuturan 
langsung atau pembacaan teks; 
2. memahami dan menanggapi geguritan; 
3. menyimak dan menanggapi cerita wayang atau kethoprak; 
4. menyimak dan menanggapi fragmen prosesi upacara adat Jawa; 
Karena dari 5 Kompetensi Dasar hanya ada 4 yang sesuai, maka hasil  dari 
kelima Kompetensi Dasar tersebut jika dirata-rata adalah 80%, yang berdasarkan 
kriteria kesesuaian adalah sesuai. 
Selain Kompetensi Dasar, dibandingkan juga materi pokok yang terdapat 
dalam KTSP dan buku “Laksita Basa 1”. Adapun perbandingan kesesuaian 
























Piwulang 1 K = 
1
1
 x 100% 








Piwulang 2  K = 
1
1
 x 100% 


















 x 100% 














 x 100% 









Piwulang 5 K = 
1
1
 x 100% 







     = 80 % 
(sesuai) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 5 materi pokok yang terdapat 
dalam KTSP ternyata hanya ada 4 materi pokok  yang terdapat dalam buku 













 x 100% 
 = 80% (sesuai) 
Keterangan: 
K      : Kesesuaian Kompetensi Dasar/ materi pokok dalam KTSP 
 dengan buku“Laksita Basa 1” 
Na     : Banyak Kompetensi Dasar/ materi pokok buku “Laksita Basa 
1” yang sama dengan KTSP  
N       : Jumlah butir materi pembelajaran dalam kurikulum KTSP mata 
pelajaran bahasa Jawa SMA kelas X 
b. Berbicara  
Kompetensi Dasar yang terdapat dalam KTSP sebanyak 3 buah 
Kompetensi Dasar. Dalam buku “Laksita Basa 1” terdapat 8 piwulang. Dari 8 
piwulang tersebut tidak semua Kompetensi Dasarnya sama dengan KTSP. 
Namun, Kompetensi Dasar pada buku KTSP ada juga yang terdapat pada buku 
“Laksita Basa 1”. 
Kompetensi Dasar yang sama antara KTSP dan buku “Laksita Basa 1” 









Tabel 4: Kesesuaian Kompetensi Dasar Buku “Laksita Basa 1” dan KTSP 











































 x 100% 






















Tabel 4 di atas menunjukkan hasil dari setiap Kompetensi Dasar pada 
aspek berbicara. Kompetensi Dasar pada aspek berbicara dalam buku KTSP ada 3. 
Namun, dari ketiga Kompetensi Dasar tersebut yang terdapat dalam buku 
“Laksita Basa 1” hanya 1 yaitu pada Kompetensi Dasar menceritakan berbagai 
pengalaman berbahasa Jawa sesuai dengan konteksnya. 
Hasil dari ketiga Kompetensi Dasar tersebut jika dirata-rata adalah 33%, 
yang berdasarkan kriteria kesesuaian adalah sangat kurang sesuai. Selain 





dalam KTSP dan buku “Laksita Basa 1”. Adapun perbandingan kesesuaian 
materi pokok tersebut disajikan pada tabel 7 di bawah ini. 





























 x 100% 
    = 100%  
(sangat sesuai) 
















Dari tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa dari 3 materi pokok  yang 
terdapat dalam KTSP ternyata hanya ada 1 materi pokok yang terdapat dalam 
















   x 100%    
= 33% (sangat kurang sesuai) 
Keterangan: 
K     : Kesesuaian Kompetensi Dasar/ materi pokok dalam KTSP 
dengan buku “Laksita Basa 1” 
Na   : Banyak Kompetensi Dasar/ materi pokok buku “Laksita Basa 1” 
yang sama dengan KTSP  
 N    : Jumlah butir materi pembelajaran dalam kurikulum KTSP mata 
pelajaran bahasa Jawa SMA kelas X 
c. Membaca  
Ada 4 Kompetensi Dasar yang terdapat dalam KTSP.Dalam buku “Laksita 
Basa 1” terdapat 8 piwulang. Dari 8 piwulang tersebut tidak semua Kompetensi 
Dasarnya sama dengan KTSP. Namun, dapat dilihat juga bahwa Kompetensi 
Dasar pada buku KTSP sebagian besar juga terdapat pada buku “Laksita Basa 1”. 
Kompetensi Dasar yang sama antara KTSP dan buku“Laksita Basa 1”dan 







Tabel 6: Kesesuaian Kompetensi Dasar Buku “Laksita Basa 1” dan KTSP 










































































    = 75 % 
    ( sesuai ) 
 
Tabel 6 di atas menunjukkan hasil dari setiap Kompetensi Dasarpada 
aspek membaca. Kompetensi Dasar pada aspek membaca dalam buku KTSP ada 
4. Namun, dari keempat Kompetensi Dasar tersebut yang terdapat dalam 
buku“Laksita Basa 1” hanya 3 yaitu: 
1. memahami dongeng atau cerita wayang; 
2. melagukan dan memahami tembang macapat; 





Karena dari 4 Kompetensi Dasar yang sesuai hanya 3, maka hasil  dari 
keempat Kompetensi Dasar tersebut jika dirata-rata adalah 75%, yang berdasarkan 
kriteria kesesuaian adalah sesuai. 
Selain Kompetensi Dasar, dibandingkan juga materi pokok yang terdapat 
dalam KTSP dan buku“Laksita Basa 1”. Adapun perbandingan kesesuaian materi 
pokok tersebut disajikan pada tabel di bawah ini: 

















    = 100 % 





Piwulang  2, 





    = 100 % 
( Sangat sesuai ) 











    = 100 % 
( sangat sesuai ) 





    = 0 % 







    = 75 % 
( sangat sesuai ) 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 4 materi pokok yang terdapat 
dalam KTSP ternyata hanya ada 3 materi pokok  yang terdapat dalam 







K =  
Na
N
 x 100% 
 =  
3
4
 x 100% 
  = 75% (sesuai) 
Keterangan: 
K     : Kesesuaian Kompetensi Dasar/ materi pokok dalam KTSP 
dengan buku “Laksita Basa 1” 
Na   : Banyak Kompetensi Dasar/ materi pokok buku “Laksita Basa 1” 
yang sama dengan KTSP  
 N    : Jumlah butir materi pembelajaran dalam kurikulum KTSP mata 
pelajaran bahasa Jawa SMA kelas X 
d. Menulis  
Kompetensi Dasar yang terdapat dalam KTSP pada aspek menulis adalah 
sebanyak 3 Kompetensi Dasar. Sedangkan dalam buku “Laksita Basa 1” terdapat 
8 piwulang. Dari 8 piwulang tersebut ternyata semua Kompetensi Dasar pada 
dasarnya sama dengan Kompetensi Dasar yang terdapat dalam KTSP. 
Kompetensi Dasar yang sama antara KTSP danbuku“Laksita Basa 1” 









Tabel 8: Kesesuaian Kompetensi Dasar Buku “Laksita Basa 1” dengan 












Piwulang 1, 2, 





    = 100 % 











    = 100 % 












    = 100 % 
( sangat sesuai ) 





    = 100 % 
( sangat sesuai ) 
 
Tabel 8 di atas menunjukkan hasil dari setiap Kompetensi Dasar pada 
aspek menulis. Kompetensi Dasar pada aspek menulis dalam buku KTSP ada 3, 
dan dari ketiga Kompetensi Dasar tersebut ternyata semua juga terdapat pada 
buku“Laksita Basa 1”. Hasil dari ketiga Kompetensi Dasar tersebut jika dirata-
rata adalah 100%, yang berdasarkan kriteria kesesuaian adalah sangat sesuai. 
Selain Kompetensi Dasar, dibandingkan juga materi pokok yang terdapat 
dalam KTSP danbuku“Laksita Basa 1”. Adapun perbandingan kesesuaian materi 








Tabel  9: Kesesuaian Materi Pokok Buku “Laksita Basa 1” dan KTSP 











Piwulang 1,  





    = 100 % 
(sangat sesuai) 


























    = 100 % 
(sangat sesuai) 
Dari tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa dari 3 materi pokok yang terdapat 
dalam KTSP ternyata semua terdapat dalam buku“Laksita Basa 1”, sehingga 








 x 100% 
= 100% (sangat sesuai) 
Keterangan: 
K     : Kesesuaian Kompetensi Dasar/ materi pokok dalam KTSP 
dengan buku “Laksita Basa 1” 
Na   : Banyak Kompetensi Dasar/ materi pokok buku “Laksita Basa 1” 
yang sama dengan KTSP  
 N    : Jumlah butir materi pembelajaran dalam kurikulum KTSP mata 






1. Kesesuaian Buku “Laksita Basa 1” dengan KTSP 
Hasil kesesuaian buku “Laksita Basa 1”dengan KTSP berdasarkan Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar dan materi adalah sebagai berikut. 
a. Standar Kompetensi 
Standar Kompetensi yang terdapat dalam buku “Laksita Basa 1” dari 
aspek keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca dan menulis) 
berdasarkan perhitungan kesesuaian adalah 100%, dan berdasarkan kriteria 
kesesuaian adalah sangat sesuai. Hal ini dibuktikan juga dengan Standar 
Kompetensi yang terdapat dalam buku “Laksita Basa 1” semua sama dengan 
Standar Kompetensi KTSP.  
b. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar yang terdapat dalam “Laksita Basa 1” tidak semua 
terdapat dapat KTSP. Berdasarkan perhitungan hasil kesesuaian Kompetensi 
Dasar dalam aspek menyimak adalah sesuai (80%), kesesuaian berbicara sangat 
tidak sesuai (33%), aspek membaca adalah sesuai (75%) dan menulis adalah 
sangat sesuai (100%), sehingga rata-rata kesesuaian secara keseluruhan pada 
Kompetensi Dasar adalah 72%, jadi berdasarkan kriteria kesesuaian Kompetensi 
Dasar antara buku“Laksita Basa 1” dan KTSP adalah cukup sesuai. 
c. Materi Pokok 
Materi pokok yang terdapat dalam “Laksita Basa 1” tidak semua 
terdapat dapat KTSP. Berdasarkan perhitungan hasil kesesuaian materi pokok 
dalam aspek menyimak adalah sesuai (80%), kesesuaian berbicara sangat tidak 
sesuai (33%), aspek membaca adalah sesuai (75%) dan menulis adalah sangat 





pokok adalah 72%, jadi berdasarkan kriteria kesesuaian materi pokok antara 
buku“Laksita Basa 1” dan KTSP adalah cukup sesuai. 
 
2. Kesesuaian Empat Aspek Keterampilan Berbahasa 
Kesesuaian Standar Kompetensi buku “Laksita Basa 1” dengan KTSP 
berdasarkan empat aspek keterampilan berbahasa adalah sebagai berikut. 
a. Aspek menyimak 
Standar Kompetensi yang terdapat dalam buku “Laksita Basa 1” sesuai 
dengan KTSP karena Standar Kompetensinya sama. Karena Standar Kompetensi 
antara “Laksita Basa 1” dan KTSP sama, maka hasil seperti yang telah dihitung 
pada hasil penelitian menunjukkan 100%. Berdasarkan dengan kriteria maka 
kesesuaiannya adalah sangat sesuai. 
b. Aspek berbicara 
Standar Kompetensi yang terdapat dalam buku “Laksita Basa 1” sesuai 
dengan KTSP karena Standar Kompetensinya sama. Karena Standar Kompetensi 
antara “Laksita Basa 1”dan KTSP sama, maka hasil seperti yang telah dihitung 
pada hasil penelitian menunjukkan 100%. Berdasarkan dengan kriteria maka 
kesesuaiannya adalah sangat sesuai. 
c. Aspek membaca 
Standar Kompetensi yang terdapat dalam buku “Laksita Basa 1” sesuai 
dengan KTSP karena Standar Kompetensinya sama. Karena Standar Kompetensi 
antara “Laksita Basa 1”dan KTSP sama, maka hasil seperti yang telah dihitung 
pada hasil penelitian menunjukkan 100%. Berdasarkan dengan kriteria maka 





d. Aspek menulis 
Standar Kompetensi yang terdapat dalam buku “Laksita Basa 1” sesuai 
dengan KTSP karena Standar Kompetensinya sama, sehingga hasil seperti yang 
telah dihitung pada hasil penelitian menunjukkan 100%. Berdasarkan dengan 
kriteria kesesuaian maka kesesuaiannya adalah sangat sesuai. Kesesuaian 
Kompetensi Dasar antara KTSP dan“Laksita Basa 1” dalam setiap aspek 
keterampilan berbahasa diuraikan sebagai berikut. 
3. Menyimak 
Jumlah Kompetensi Dasar yang terdapat dalam KTSP adalah 5 
Kompetensi Dasar. Dari kelima Kompetensi Dasar yang terdapat dalam KTSP 
tidak semua terdapat dalam “Laksita Basa 1”. Kompetensi Dasar yang terdapat 
pada KTSP dan buku “Laksita Basa 1” pada Kompetensi Dasar 1, 2, 3 dan 5 
adalah sama. Ada 4 Kompetensi Dasar yang sesuai antara KTSP dan 
buku“Laksita Basa 1” yaitu siaran media elektronika yang disampaikan secara 
langsung maupun rekaman, geguritan bertema kepahlawanan, cerita wayang atau 
kethoprak melalui media cetak, media elektronik, pertunjukan langsung atau 
tuturan, dan Fragmen prosesi upacara adat Jawa. 
Karena hanya ada 4 Kompetensi Dasar yang sesuai maka hasil hanya 
mencapai 80%, sehingga jika didasarkan pada kriteria kesesuaian maka 
Kompetensi Dasar“Laksita Basa 1” dan KTSP adalah sesuai. Kompetensi Dasar 
yang terdapat dalam buku pendamping materi “Laksita Basa 1” dari Piwulang 1 
sampai Piwulang 8 terdapat 4 Kompetensi Dasar  yang sesuai dari 5 Kompetensi 
Dasar yang terdapat dalam KTSP Bahasa Jawa. Hal ini dibuktikan dengan 





terdapat dalam “Laksita Basa 1” pada  Piwulang 2, Piwulang 3, Piwulang 4 dan 
Piwulang 5 sesuai dengan yang terdapat dalam KTSP. 
Pada Piwulang 2 dalam buku Pendamping Materi“Laksita Basa 1” 
dengan Kompetensi Dasar menyimak dan memahami geguritan terdapat sebuah 
geguritan yang harus disimak oleh siswa. Pada Piwulang 3 terdapat bacaan 
berupa cerita wayang yang berjudul “Ramawijaya” pada halaman 26. Pada 
Piwulang 4 terdapat bacaan dan beberapa lirik lagu-lagu campursari. Sedangkan 
dalam Piwulang 5 terdapat bacaan berupa cerita mengenai adat Jawa yaitu 
“Sekaten”. 
4. Berbicara 
Kompetensi Dasar yang terdapat dalam KTSP berjumlah 3.Akan tetapi 
ketiga Kompetensi Dasar tersebut tidak semua terdapat dalam “Laksita Basa 1”. 
Kompetensi Dasar yang terdapat pada KTSP dan buku “Laksita Basa 1” pada 
Kompetensi Dasar 2 adalah sama. Hanya ada 1 Kompetensi Dasar dari buku 
“Laksita Basa 1” yang sesuai dari 3 Kompetensi Dasar yang terdapat pada KTSP 
yaitu menceritakan berbagai pengalaman berbahasa Jawa sesuai dengan 
konteksnya. 
Karena hanya ada 1 Kompetensi Dasar yang sesuai maka  hasil  hanya 
mencapai 33%, sehingga jika didasarkan pada kriteria kesesuaian maka 
Kompetensi Dasar “Laksita Basa 1” dan KTSP adalah sangat tidak sesuai. 
Kompetensi Dasar yang terdapat dalam buku pendamping materi“Laksita Basa 
1” dari Piwulang 1 sampai Piwulang 8 terdapat 1 Kompetensi Dasar  yang sesuai 





dibuktikan dengan beberapa bacaan dan materi yang terdapat dalam “Laksita 
Basa 1” pada Piwulang 3. 
Pada Piwulang 3 dalam aspek berbicara dengan Kompetensi Dasar 
menceritakan berbagai pengalaman berbahasa Jawa sesuai dengan konteksnya 
terdapat bacaan berupa cerita pengalaman dengan menggunakan bahasa Jawa 
dengan judul “Wayange Kena Udan Angin” yang terdapat pada halaman 29. 
5. Membaca 
Ada 4 Kompetensi Dasar yang terdapat dalam KTSP. Akan tetapi, 
Kompetensi Dasar yang terdapat dalam KTSP tersebut tidak semua terdapat 
dalam “Laksita Basa 1”. Kompetensi Dasar yang terdapat pada KTSP dan buku 
“Laksita Basa 1” pada Kompetensi Dasar 1, 2 dan 3 adalah sama. Ada 3 
Kompetensi Dasar yang sesuai antara KTSP dan buku “Laksita Basa 1” yaitu 
memahami dongeng atau cerita wayang, melagukan dan memahami Tembang 
Macapat, kata dan kalimat beraksara Jawa. 
Ada 4 Kompetensi Dasar yang terdapat dalam KTSP.  Tetapi hanya ada 3 
Kompetensi Dasar yang sesuai maka  hasil  hanya mencapai 75%, sehingga jika 
didasarkan pada kriteria kesesuaian maka Kompetensi Dasar “Laksita Basa 1” 
dan KTSP adalah sesuai. 
Kompetensi Dasar yang terdapat dalam buku pendamping materi 
“Laksita Basa 1” dari Piwulang 1 sampai Piwulang 8 terdapat 3 Kompetensi 
Dasar  yang sesuai dari 4  Kompetensi Dasar yang terdapat dalam KTSP Bahasa 
Jawa. Hal ini dibuktikan dengan beberapa bacaan dan materi yang terdapat dalam 
“Laksita Basa 1” pada  Piwulang 1, Piwulang 2, Piwulang  3, Piwulang 5, 





Dalam Piwulang 1 dengan Kompetensi Dasar membaca kata dan kalimat 
beraksara Jawa terdapat tulisan dengan aksara Jawa yang harus dibaca oleh siswa. 
Dalam Piwulang 2, Piwulang 3 dan Piwulang 5 terdapat 1 Kompetensi Dasar 
yang sama yaitu melagukan dan memahami Tembang Macapat. Dalam Piwulang 
2, 3 dan 5 disajikan beberapa Tembang Macapat yang dapat dilagukan oleh siswa. 
Dalam Piwulang 6 dan 7 dengan Kompetensi Dasar memahami dongeng atau 
cerita wayang terdapat teks bacaan berkaitan dengan wayang yang berjudul 
“Semar” pada Piwulang 6 dan “Sumantri lan Sukarsana” pada Piwulang 7. 
6. Menulis  
Kompetensi Dasar pada aspek menulis sebanyak 3 Kompetensi Dasar. 
Kompetensi Dasar yang terdapat pada KTSP dan buku “Laksita Basa 1” pada 
Kompetensi Dasar 1, 2 dan 3 adalah sama. Semua Kompetensi Dasar sesuai antara 
KTSP dan buku  “Laksita Basa 1”, karena semua Kompetensi Dasar sesuai maka  
hasil mencapai 100%, sehingga jika didasarkan pada kriteria kesesuaian maka 
Kompetensi Dasar“Laksita Basa 1” dan KTSP adalah sangat sesuai. 
Kompetensi Dasar yang terdapat dalam buku pendamping materi 
“Laksita Basa 1” dari Piwulang 1 sampai Piwulang 8 semua sesuai dengan  
Kompetensi Dasar yang terdapat dalam KTSP Bahasa Jawa. Hal ini dibuktikan 
dengan beberapa bacaan dan materi yang terdapat dalam “Laksita Basa 1”pada 
Piwulang 3, Piwulang 6, dan Piwulang 8. 
Dalam Piwulang 3 dengan Kompetensi Dasar menulis dengan aksara 
Jawa terdapat beberapa soal yaitu siswa diminta menuliskan dengan aksara Jawa 
dari kalimat-kalimat latin yang tersedia. Dalam Piwulang 8 dengan Kompetensi 





mengenai surat undangan, berita lelayu dan kekancingan. Siswa diminta untuk 
membuat geguritan dan surat undangan dengan memilih tema yang tersedia. 
Kesesuaian materi pokok antara KTSP dan buku “Laksita Basa 1” 
diuraikan sebagai berikut. 
1. Menyimak 
Materi pokok yang terdapat dalam KTSP tidak semua terdapat dalam 
“Laksita Basa 1”. Materi pokok yang terdapat pada KTSP dan buku “Laksita 
Basa 1” pada Materi pokok 1, 2, 3 dan 5 adalah sama. Sehingga ada 4 Materi 
pokok yang sesuai antara KTSP dan buku  “Laksita Basa 1” yaitu siaran media 
elektronika yang disampaikan secara langsung maupun rekaman, Geguritan 
bertema kepahlawanan, cerita wayang atau kethoprak melalui media cetak, media 
elektronik, pertunjukan langsung atau tuturan dan fragmen prosesi upacara adat 
Jawa. Karena hanya ada 4 Materi pokok yang sesuai maka hasil hanya mencapai 
80%, sehingga jika didasarkan pada kriteria kesesuaian maka Materi pokok 
“Laksita Basa 1” dan KTSP adalah sesuai. 
Materi  yang terdapat dalam “Laksita Basa 1” pada Piwulang 2, 
Piwulang 3, Piwulang 4 dan Piwulang 5 sesuai dengan yang terdapat dalam 
KTSP. Pada Piwulang 2 dalam buku Pendamping Materi “Laksita Basa 1” 
dengan Kompetensi Dasar menyimak dan memahami geguritan terdapat sebuah 
geguritan yang harus disimak oleh siswa. Pada Piwulang 3 terdapat bacaan 
berupa cerita wayang yang berjudul “Ramawijaya” pada halaman 26. Pada 
Piwulang 4 terdapat bacaan dan beberapa lirik lagu-lagu campursari. Dalam 






Materi pokok yang terdapat dalam KTSP tidak semua terdapat dalam 
“Laksita Basa 1”. Materi pokok yang terdapat pada KTSP dan buku “Laksita 
Basa 1” pada materi pokok cerita pengalaman yang lucu, menyenangkan, 
mengharukan dan sebagainya adalah sama. 
Hanya ada 1 materi pokok dari buku “Laksita Basa 1” yang sesuaidari 3 
materi pokok yang terdapat pada KTSP. Karena hanya ada 1 materi pokok yang 
sesuai maka hasil hanya mencapai 33%, sehingga jika didasarkan pada kriteria 
kesesuaian maka materi pokok “Laksita Basa 1” dan KTSP adalah sangat tidak 
sesuai. 
Materi yang terdapat dalam “Laksita Basa 1” pada Piwulang 3. Pada 
Piwulang 3 dalam aspek berbicara dengan Kompetensi Dasar menceritakan 
berbagai pengalaman berbahasa Jawa sesuai dengan konteksnya terdapat bacaan 
berupa cerita pengalaman dengan menggunakan bahasa Jawa dengan judul “ 
Wayange Kena Udan Angin” yang terdapat pada halaman 29. 
3. Membaca 
Materi pokok yang terdapat dalam KTSP sebanyak 5 materi pokok, tetapi 
tidak semua materi pokok tersebut terdapat dalam “Laksita Basa 1”. Materi 
pokok yang terdapat pada KTSP dan buku “Laksita Basa 1” pada materi pokok 1, 
2 dan 3 adalah sama yaitu dongeng atau cerita wayang, tembang macapat dan 
kalimat beraksara Jawa. 
Ada 3 Materi pokok yang sesuai antara KTSP dan buku“Laksita Basa 
1”, pada hal ada 4 materi pokok yang terdapat dalam KTSP. Karena hanya ada 3 





didasarkan pada kriteria kesesuaian maka materi pokok “Laksita Basa 1” dan 
KTSP adalah sesuai. 
Materi pokok yang terdapat dalam buku pendamping materi “Laksita 
Basa 1” dari Piwulang 1 sampai Piwulang 8 terdapat 3 materi pokok yang sesuai 
dari 4  materi pokok yang terdapat dalam KTSP Bahasa Jawa. Hal ini dibuktikan 
dengan beberapa bacaan dan materi yang terdapat dalam “Laksita Basa 1” pada 
Piwulang 1, Piwulang 2, Piwulang 3, Piwulang 5, Piwulang 6 dan Piwulang 7. 
Dalam Piwulang 1 dengan Kompetensi Dasar membaca kata dan kalimat 
beraksara Jawa terdapat tulisan dengan aksara Jawa yang harus dibaca oleh siswa. 
Dalam Piwulang 2, Piwulang 3 dan Piwulang 5 terdapat 1 Kompetensi Dasar 
yang sama yaitu melagukan dan memahami Tembang Macapat. Dalam Piwulang 
2, 3 dan 5 disajikan beberapa Tembang Macapat yang dapat dilagukan oleh siswa. 
Dalam Piwulang 6 dan 7 dengan Kompetensi Dasar memahami dongeng atau 
cerita wayang terdapat teks bacaan berkaitan dengan wayang yang berjudul 
“Semar” pada Piwulang 6 dan “Sumantri lan Sukarsana” pada Piwulang 7. 
4. Menulis  
Materi pokok pada aspek menulis sebayak 3 materi pokok. Materi pokok 
yang terdapat pada KTSP dan buku “Laksita Basa 1” pada materi pokok 1, 2 dan 
3 adalah sama. Semua materi pokok sesuai antara KTSP dan buku “Laksita Basa 
1”. Karena semua materi pokok sesuai maka hasil mencapai 100%, sehingga jika 
didasarkan pada kriteria kesesuaian maka materi pokok “Laksita Basa 1”dan 
KTSP adalah sangat sesuai. 
Materi yang terdapat dalam “Laksita Basa 1” pada Piwulang 3, 





Piwulang 3 dengan Kompetensi Dasar menulis dengan aksara Jawa terdapat 
beberapa soal yaitu siswa diminta menuliskan dengan aksara Jawa dari kalimat-
kalimat latin yang tersedia. 
Dalam Piwulang 8 dengan Kompetensi Dasar mencipta geguritan 
terdapat materi pokok mengenai geguritan dan mengenai surat undangan, berita 
lelayu dan kekancingan. Siswa diminta untuk membuat geguritan dan surat 


























Hasil kesesuain antara buku “Laksita Basa 1” dengan KTSP telah 
dipaparkan pada pembahasan bab sebelumnya. Berdasarkan pembahasan tersebut, 
maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 
3. Standar kompetensi yang terdapat dalam buku “Laksita Basa 1” sesuai 
dengan KTSP. 
4. Hasil kesesuian buku “Laksita Basa 1” dengan kurikulum KTSP dari aspek 
keterampilan berbahasa adalah sebagai berikut. 
a. Menyimak: sesuai. 
b. Berbicara: sangat kurang sesuai. 
c. Membaca: sesuai. 
d. Menulis: sangat sesuai. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dan kesimpulan penelitian 
yang telah disampaikan di atas, maka penulis menyampaikan saran-saran baik 
kepada kepala sekolah, siswa, penerbit dan penulis. Adapun saran-saran tersebut 








1. Kepada Sekolah 
Hendaknya sekolah lebih selektif dalam menggunakan buku 
pendamping materi yang digunakan, sehingga buku tersebut benar-benar dapat 
lebih menambah wawasan dan pengetahuan kepada siswa. 
2. Kepada Siswa 
Pilih dan gunakanlah buku pendamping materi Pelajaran Bahasa Jawa 
yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di daerah masing-masing, sehingga 
dapat digunakan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dalam bahasa Jawa. 
3. Kepada Penerbit 
Hendaknya penerbit tidak mudah menerbitkan buku-buku yang tidak 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku hanya pertimbangan bisnis semata, tanpa 
memikirkan manfaat yang diterima oleh pengguna buku tersebut. 
4. Kepada Penulis Buku 
Dalam menulis sebuah buku sebaiknya materi-materinya disesuaikan 
dengan kurikulum yang sedang berlaku. Benar-benar bisa dimanfaatkan dengan 
baik oleh pembeli. Jika penulis ingin menambahkan materi sebaiknya tidak 
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